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ABSTRAK 

 

Penelitian ini menjelaskan mengenai pengaruh belanja pemerintah di bidang 

pendidikan, kesehatan, bantuan sosial, dan rasio kemandirian daerah terhadap 

indeks pembangunan manusia (IPM) di 5 kabupaten/kota di Provinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta dari tahun 2010 hingga 2021. Indikator penting untuk 

mengukur keberhasilan dalam upaya membangun kualitas hidup manusia 

(masyarakat/penduduk) adalah indeks pembangunan manusia (IPM). IPM 

menjelaskan bagaimana penduduk dapat mengakses hasil pembangunan dalam hal 

pendapatan, pendidikan, kesehatan, dan hal lainnya. Penelitian kuantitatif ini 

menggunakan data sekunder dan diolah menggunakan bantuan aplikasi Eviews 9. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari data Badan Pusat Statistik 

(BPS) Daerah Istimewa Yogyakarta dan Direktorat Jendral Perimbangan 

Keuangan, Kementerian Keuangan Republik Indonesia. Fixed Effect Model (FEM) 

adalah metode regresi data panel terbaik yang digunakan. Uji Simultan (Uji F) 

menunjukkan bahwa semua variabel independen (variabel bebas) berdampak 

positif dan signifikan terhadap indeks pembangunan manusia (IPM) secara 

bersamaan. Hasil uji parsial (Uji t) menunjukkan bahwa variabel belanja 

pemerintah di bidang pendidikan, kesehatan, dan bantuan sosial tidak berdampak 

signifikan terhadap indeks pembangunan manusia. Sedangkan variabel yang 

berdampak positif dan signifikan terhadap indeks pembangunan manusia adalah 

variabel rasio kemandirian daerah. 

 

Kata kunci: IPM, sektor pendidikan, sektor kesehatan, sektor bantuan sosial, dan 

rasio kemandirian daerah 
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ABSTRACT 

  

This study explains the effect of government spending on education, health, 

social assistance, and the ratio of regional independence to the human development 

index (HDI) in 5 regencies/cities in the Special Region of Yogyakarta Province from 

2010 to 2021. Important indicators to measure success in efforts to build the quality 

of human life (community/population) is the human development index (HDI). HDI 

describes how citizens can access development outcomes in terms of income, 

education, health, and other matters. This quantitative research used secondary 

data and was processed using the Eviews 9 application. The data used in this study 

came from the Central Statistics Agency (BPS) for the Special Region of Yogyakarta 

and the Directorate General of Fiscal Balance, Ministry of Finance of the Republic 

of Indonesia.Fixed Effect Model (FEM) is the best panel data regression method 

used. Simultaneous test (F test) shows that all independent variables (independent 

variables) have a positive and significant impact on the human development index 

(HDI) simultaneously. The results of the partial test (t test) show that the variables 

of government expenditure in the fields of education, health and social assistance 

do not have a significant impact on the human development index. While the 

variable that has a positive and significant impact on the human development index 

is the regional independence ratio variable. 

  

Keywords: HDI, education sector, health sector, social assistance sector, and 

regional independence ratio 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembangunan merupakan alat yang digunakan guna mencapai tujuan bangsa 

dan negara (Sulisty D. P., 2019). Pertumbuhan ekonomi menjadi salah satu 

indikator yang dapat menilai keberhasilan pembangunan suatu negara. 

Pembangunan ekonomi merupakan kegiatan yang dilaksanakan secara sadar dan 

terus menerus agar dapat mewujudkan situasi yang lebih baik secara 

berkesinambungan sehingga tercipta kesejahteraan masyarakat (Mongan, 2019). 

Pembangunan ini melibatkan seluruh lapisan masyarakat untuk melakukan 

reorganisasi dan restrukturisasi agar mendapatkan hasil yang lebih baik dari kondisi 

sebelumnya. Maka dari itu, pembangunan yang paling penting untuk dilakukan oleh 

suatu negara adalah pembangunan manusia. 

Berdasarkan pernyataan UNDP (2016), pertumbuhan ekonomi dan 

pembangunan manusia suatu negara mempunyai keterkaitan dua arah yang tidak 

secara otomatis. Jika pertumbuhan ekonomi dan pembangunan manusia saling 

berkontribusi, maka terdapat keterkaitan yang kuat di antara keduanya, begitu pula 

sebaliknya. Selain itu, hubungan kedua variabel tersebut dipengaruhi oleh dua 

variabel utama, yakni aktivitas pengeluaran rumah tangga serta pengeluaran dan 

kebijakan pemerintah ((UNDP), 2016). Dalam pembangunan manusia ini, manusia 

dianggap sebagai tujuan akhir dari pembangunan, daripada hanya digunakan 

sebagai alat. Menurunnya tingkat masalah masyarakat seperti pengangguran, 



2 
 

 
 

kemiskinan, gizi buruk, dan buta huruf adalah cara untuk mengukur keberhasilan 

pembangunan manusia (Tamara & Yeniwati, 2020). 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) adalah tolak ukur yang digunakan untuk 

mengukur kualitas hidup manusia. IPM menjadi salah satu indikator yang penting 

bagi negara karena dapat mengukur keberhasilan pembangunan kualitas hidup 

manusia dan menentukan tingkat pembangunan suatu wilayah atau negara (BPS, 

2015). Pembangunan manusia dapat diukur dengan tiga dimensi dasar: umur 

panjang, pengetahuan dan keterampilan, dan standar layak hidup masyarakat. 

Kualitas hidup masyarakat ini diukur dari kesehatan, pendidikan, dan rata-rata 

pengeluaran masyarakat yang dilihat dari tingkat pendapatan (Tamara & Yeniwati, 

2020). Dimensi standar layak hidup terkait dengan pengeluaran perkapita atau 

pendapatan, dimensi umur panjang terkait dengan angka harapan hidup, serta 

dimensi pengetahuan dan keterampilan terkait dengan rata-rata lama sekolah. 

Komponen IPM menggabungkan ketiga dimensi tersebut (Tamara & Yeniwati, 

2020). Nilai IPM terkait dengan pencapaian pembangunan manusia yang lebih baik. 

Indonesia merupakan negara dengan isu pembangunan manusia yang perlu 

ditindaklanjuti karena nilai IPM Indonesia menduduki peringkat 130 dari 199 

negara di dunia (Shanti, 2022). Pada tahun 2020, IPM Indonesia mencapai 71,94 

dan hanya meningkat sebanyak 0,02 dibandingkan tahun sebelumnya. Kondisi ini 

disebabkan oleh menurunnya pengeluaran per kapita, meskipun kualitas kesehatan 

dan pendidikan di Indonesia sudah mengalami peningkatan (BPS, 2020). Hal 

tersebut juga disebabkan oleh adanya kesenjangan sosial yang terjadi di Indonesia, 

misalnya kemiskinan dan kelaparkan. Kesenjangan dan ketimpangan sosial ini 
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menjadi tantangan bagi Indonesia untuk mencapai keberhasilan pembangunan 

manusia dan kemajuan ekonomi secara berdampingan (Tamara & Yeniwati, 2020). 

Sementara itu, jika dilihat dari kota ke kota, Yogyakarta termasuk salah satu 

daerah yang memiliki nilai IPM tertinggi di Indonesia. Di bawah ini merupakan 

tabel nilai indeks pembangunan manusia di Yogyakarta pada tahun 2018 hingga 

tahun 2020. 

Tabel 1.1 Indeks Pembangunan Manusia di Yogyakarta Tahun 2018-2020 

Nilai IPM Yogyakarta 
Tahun 

2018 2019 2020 

Angka Harapan Hidup (Tahun) 74.45 74.56 74.65 

Harapan Lama Sekolah (%) 17.05 17.28 17.43 

Rata-Rata Lama Sekolah (Tahun) 11.44 11.45 11.46 

Pengeluaran Riil Perkapita (000 Rp) 18629.00 19125.00 18678.00 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 86.11 86.65 86.61 

Sumber: BPS Kota Yogyakarta, 2020 

Berdasarkan tabel 1 di atas, dapat dilihat bahwa IPM Yogyakarta dari tahun 

2018 hingga tahun 2020 bersifat fluktuatif tetapi selalu menduduki nilai di atas 85. 

Jika dirinci berdasarkan dimensinya, peningkatan IPM di Yogyakarta terjadi pada 

hampir semua dimensi. Angka harapan hidup sebagai alat ukur dimensi panjang 

umur dan hidup sehat mengalami peningkatan setiap tahunnya. Dari tahun 2018 

hingga tahun 2019, angka harapan hidup meningkat sebesar 0,11 sedangkan dari 

tahun 2019 hingga tahun 2020, angka harapan hidup meningkat sebesar 0,09. 

Dalam dimensi pendidikan, harapan lama sekolah masyarakat Yogyakarta berusia 

7 tahun juga meningkat dari tahun ke tahun. Rata-rata lama sekolah penduduk umur 

25 tahun ke atas juga meningkat sebesar 0,01 dari tahun ke tahun. Sementara itu, 

dimensi hidup layak yang diukur berdasarkan rata-rata pengeluaran ril perkapita 
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memberikan nilai yang fluktuatif karena meningkat di tahun 2019 dan menurun lagi 

di tahun 2020. IPM memberikan gambaran menyeluruh tentang tingkat pencapaian 

pembangunan manusia sebagai akibat dari aktivitas pembangunan negara. 

Untuk meningkatkan pertumbuhan IPM, pemerintah perlu membuat kebijakan 

yang mampu menstimulasi pencapaian yang lebih tinggi, dalam hal ini kebijakan 

yang dibutuhkan adalah kebijakan fiskal (Setiawan & Fikriah, 2020). Komponen 

yang dapat mempengaruhi pembangunan manusia adalah belanja daerah, lebih 

tepatnya berkaitan dengan belanja pendidikan, kesehatan, dan belanja bantuan 

sosial. Pengeluaran tersebut merupakan bagian dari APBD (Anggaran Pendapatan 

Belanja Daerah) dan APBN (Anggaran Pendapatan Belanja Negara) (Handayani, 

dkk., 2022). Setelah desentralisasi fiskal ditetapkan, pemerintah daerah membuat 

kebijakan alokasi APBD. Hal ini dilakukan agar pemerintah daerah dapat 

mengoptimalkan pembangunan daerahnya (Sulisty D. P., 2019). Belanja daerah 

bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat sehingga perlu disalurkan 

secara tepat sasaran agar dapat berdampak pada kesejahteraan masyarakat dan 

pertumbuhan ekonomi secara bersamaan sehingga IPM pun meningkat. 

Salah satu tujuan dari pengeluaran pemerintah di bidang pendidikan dan 

kesehatan adalah untuk meningkatkan pembangunan manusia. Maka dari itu, 

pengeluaran di bidang pendidikan diatur dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 

2003, yang berbunyi “dana pendidikan selain gaji pendidik dan biaya pendidikan 

kedinasan dialokasikan minimal 20 persen dari APBN pada sektor pendidikan dan 

minimal 20 persen dari APBD.” Sementara itu, pengeluaran di bidang kesehatan 

juga diatur dalam Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 yang mengamanatkan 
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pemerintah untuk mengalokasikan sekurang-kurangnya 5 persen dari APBN dan 

sekurang-kurangnya 10 persen dari APBD (Mongan, 2019). 

Pada tahun 2018-2020, pengeluaran pemerintah Yogyakarta dalam belanja 

daerah tidak meningkat secara terus menerus, tetapi justru bersifat tidak stabil 

antara satu komponen dengan komponen lainnya. Berikut ini merupakan tabel 

belanja daerah Yogyakarta dalam kurun waktu tahun 2018 hingga tahun 2020. 

Tabel 1.2. Belanja Pemerintah Yogyakarta di Bidang Pendidikan, 

Kesehatan, dan Bantuan Sosial Tahun 2018-2020 (dalam Miliar) 

Variabel 
Tahun 

2018 2019 2020 

Belanja pendidikan 381,03 375,68 336,28 

Belanja kesehatan 310,94 323,57 324,74 

Belanja bantuan sosial 66,46 67,40 95,25 

Sumber: BPKAD Kota Yogyakarta, 2018-2020 

Tabel di atas menggambarkan bahwa pada tahun 2018-2020, anggaran yang 

dikeluarkan dalam fungsi kesehatan dan bantuan sosial di Yogyakarta selalu 

mengalami peningkatan, sedangkan dalam fungsi pendidikan, anggaran belanja 

tersebut justru menurun. Pada tahun 2020, belanja pendidikan Yogyakarta justru 

menurun sebesar 39,4 dan kenaikan secara drastis berada dalam belanja bantuan 

sosial, yakni sebesar 27,85. 

Alokasi belanja daerah ini juga ditentukan berdasarkan kondisi yang ada pada 

waktu tersebut. Pada tahun 2020, pandemi Covid-19 muncul dan membuat kondisi 

perekonomian di daerah Yogyakarta turut berdampak. Hal ini menyebabkan belanja 

bantuan sosial di Yogyakarta pada tahun 2020 meningkat secara drastis. Banyak 

kegiatan yang tidak boleh dilakukan di luar rumah dan orang-orang pun kehilangan 
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pekerjaannya.  Bahkan, sekolah pun dilakukan secara daring dan fasilitas sekolah 

tidak terpakai selama pandemi tersebut. Akibatnya, kondisi perekonomian 

masyarakat Yogyakarta tidak terkendali dan terdapat banyak pengangguran. Hal ini 

juga ditunjukkan dengan adanya data penduduk miskin yang semakin meningkat di 

tahun 2020, yang terdapat dalam gambar di bawah ini. 

Gambar 1.1 Jumlah Penduduk Miskin di Yogyakarta pada Tahun 2015-2020 

  

Sumber: BPS Yogyakarta, 2020 

Berdasarkan gambar di atas, pada tahun 2018 hingga tahun 2019, jumlah 

kemiskinan justru menurun dan telah menunjukkan hasil yang baik. Akan tetapi, 

terdapat kenaikan jumlah penduduk miskin yang secara drastis dari tahun 2019 

hingga tahun 2021. Peningkatan angka kemiskinan tersebut menyebabkan 

pertumbuhan ekonomi tidak merata. Masyarakat di Yogyakarta mengalami 

kesenjangan ekonomi sehingga pembangunan manusia pun tidak berjalan dengan 

baik. Hal ini disebabkan pembangunan manusia merupakan faktor penting untuk 

menaikkan perekonomian Indonesia, khususnya perekonomian daerah 

kabupaten/kota (Sulisty D. P., 2019). Keberadaan bencana alam yang ada di 

Yogyakarta, seperti munculnya pandemi Covid-19 di Indonesia ini memang tidak 



7 
 

 
 

dapat diprediksi sehingga arah belanja daerah pun kembali pada penyesuaian 

kondisi daerah. Akibatnya, terdapat beberapa sektor yang terdampak oleh 

keberadaan kondisi tersebut, salah satunya sektor pendidikan yang semakin 

menurun dari tahun 2018 hingga tahun 2020. 

Permasalahan yang timbul di Yogyakarta pun membuat penulis tertarik untuk 

menganalisis penelitian yang berjudul “PENGARUH BELANJA 

PEMERINTAH SEKTOR PENDIDIKAN, KESEHATAN, BANTUAN 

SOSIAL, DAN KEMANDIRIAN DAERAH TERHADAP INDEKS 

PEMBANGUNAN MANUSIA DI KABUPATEN/KOTA PROVINSI 

DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA TAHUN 2018 – 2020”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang penelitian di atas, maka dapat dirumuskan 

pokok permasalahan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh belanja pemerintah sektor pendidikan terhadap 

indeks pembangunan manusia? 

2. Bagaimana pengaruh belanja pemerintah sektor kesehatan tehadap indeks 

pembangunan manusia? 

3. Bagaimana pengaruh belanja pemerintah sektor bantuan sosial tehadap 

indeks pembangunan manusia? 

4. Bagaimana pengaruh rasio kemandirian daerah terhadap indeks 

pembangunan manusia? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 
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1. Untuk menganalisis pengaruh belanja pemerintah sektor pedidikan 

terhadap indeks pembangunan manusia. 

2. Untuk menganalisis pengaruh belanja pemerintah sektor kesehatan 

terhadap indeks pembangunan manusia. 

3. Untuk menganalisis pengaruh belanja pemerintah sektor bantuan sosial 

terhadap indeks pembangunan manusia. 

4. Untuk menganalisis pengaruh rasio ketergantungan daerah tehadap indeks 

pembangunan manusia. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi penulis 

Untuk memperluas pengetahuan dan wawasan yang sudah penulis dapatkan 

selama belajar di Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. 

2. Bagi akademisi 

Sebagai tambahan studi dan referensi tentang pembahasan indeks 

pembangunan manusia dan variabel terkait. 

E. Sitematika Pembahasan 

Dalam penelitian ini, sistematika pembahasan dibagi menjadi lima bagian yang 

saling terhubung. Adapun penjelasan rinci mengenai bagian tersebut antara lain: 

BAB I Pendahuluan yang meliputi latar belakang, rumusan masalah, tujuan, 

manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan. Dalam bab I akan dipaparkan 

mengenai gambaran fenomena dan permasalahan yang melandasi penelitian ini. 

Gambaran tersebut akan didukung dengan data, teori, serta penelitian sebelumnya. 
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BAB II Landasan teori yang berisi tentang definisi, konsep, serta berbagai hal 

yang terkait dengan masing-masing variabel yang digunakan dalam penelitian dan 

bersumber dari buku, artikel maupun jurnal. Pada bagian ini juga dipaparkan 

tentang teori yang melandasi hubungan antar variabel dihubungkan dengan 

penelitian sebelumnya yang relevan dengan topik penelitian. Selain itu ada 

pengembangan hipotesis serta kerangka pemikiran yang menjadi dasar topik yang 

diteliti oleh penulis. 

BAB III Metode penelitian berisi tentang diskripsi penelitian ini dilakukan dan 

menjelaskan setiap variabel penelitian. Pada bagian ini juga menjelaskan tentang 

obyek penelitian seperti sumber data, jenis penelitian hingga alat analisis yang 

digunakan. 

BAB IV Hasil penelitian dan pembahasan berisi tentang hasil perhitungan 

olahan data serta interpretasi terkait hasil perhitungan tersebut. Bab ini juga 

merupakan jawaban atas pertanyaan yang muncul dalam rumusan masalah. 

BAB V Penutup berisi tentang kesimpulan atas hasil pembahasan serta jawaban 

atas pertanyaan penelitian. Dalam bab ini juga berisi tentang saran kepada pihak-

pihak yang berkepentingan dengan penelitian ini. Peneliti juga akan menyampaikan 

kekurangan dalam melakukan penelitian ini sebagai bahan analisis di masa 

mendatang. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan model 

fixed effect (FEM) dan berdasarkan pada penjelasan yang sudah disampaikan pada 

Bab IV (pembahasan) dengan variabel Indeks Pembangunan Manusia (IPM), 

belanja pemerintah sektor pendidikan, belanja pemerintah sektor kesehatan, belanja 

pemerintah sektor bantuan sosial, dan rasio kemandirian daerah maka diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengeluaran pemerintah bidang pendidikan tidak berpengaruh terhadap 

Indeks Pembangunan Manusia di 5 kabupaten/kota Provinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta tahun 2010 – 2021. Hasil ini menunjukkan bahwa 

hipotesis pengeluaran pemerintah bidang pendidikan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap indeks pembangunan manusia ditolak. 

Pengalokasian pengeluaran pemerintah pada bidang ini masih kurang tepat 

dan kurang efisien, sehingga masih belum mampu memberikan kontribusi 

terhadap kinerja perekonomian daerah dan juga belum mampu 

memperbaiki kesejahteraan masyarakat. 

2. Pengeluaran pemerintah bidang kesehatan tidak berpengaruh terhadap 

Indeks Pembangunan Manusia di 5 kabupaten/kota Provinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta tahun 2010 – 2021. Hasil ini menunjukkan bahwa 

hipotesis pengeluaran pemerintah sektor kesehatan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap indeks pembangunan manusia ditolak. 
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Sehingga dapat diketahui bahwa apabila terjadi kenaikan pada pengeluaran 

pemerintah bidang kesehatan tidak memberikan dampak kepada indeks 

pembangunan manusia. 

3. Pengeluaran pemerintah bidang bantuan sosial tidak berpengaruh terhadap 

indeks pembangunan manusia di 5 kabupaten/kota Provinsi D. I. 

Yogyakarta tahun 2010 – 2021. Hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis 

pengeluaran pemerintah bidang bantuan sosial berpengaruh posititf dan 

signifikan terhadap indeks pembangunan manusia ditolak. Sehingga ketika 

terjadi kenaikan pengeluaran pemerintah bidang bantuan sosial tidak 

memberikan dampak kenaikan pada indeks pembangunan manusia. 

4. Rasio kemandirian daerah berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

indeks pembangunan manusia di 5 kabupaten/kota Provinsi D. I. 

Yogyakarta tahun 2010 – 2021. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis rasio 

kemandirian daerah berpengaruh positif dan signifikan terhadap indeks 

pembangunan manusia diterima. Sehingga apabila terjadi kenaikan pada 

rasio kemandirian daerah maka akan meningkatkan indeks 

pembangunanan manusia. Dilihat dari tingkat kemandirian daerah di 

kabupaten/kota di Provinsi D. I. Yogyakarta sudah dapat dikatakan bisa 

menjalankan otonomi daerah. Kinerja keuangan daerah yang positif 

menandakan bahwa kemandirian daerah dalam membiayai kebutuhan 

pembangunan daerah dapat mendukung pelaksanaan otonomi daerahnya.  

5. Berdasarkan hasil uji analisis menggunakan data panel dengan Fixed Effect 

Model (FEM), menunjukkan hasil bahwa semua variabel independen secara 
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bersama-sama (simultan) berpengaruh positif dan signifikan terhadap indeks 

pembangunan manusia di 5 kabupaten/kota Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta pada tahun 2010 – 2021. Hal ini bisa dilihat dari hasil penelitian 

pada tingkat probabilitas uji simultan yang menunjukkan bahwa variabel 

independen memberikan dampak secara positif. 

B. Saran 

Berdasarkan temuan penelitian, peneliti dapat mengusulkan hal-hal berikut: 

1. Bagi pemerintah daerah yang merupakan pembuat kebijakan diharapkan 

untuk mempertimbangk banyak hal pengeluaran, terutama yang berkaitan 

dengan peningkatan indeks pembanguna manusia. 

2. Bagi dinas terkait yang berwenang dalam menyusun anggaran supaya dapat 

mempertimbangkan anggaran guna meningkatkan kinerja dan tingkat 

efektivitas belanja. Selain itu, mereka juga harus memperhatikan masalah 

yang menyebabkan kurangnya manfaat yang dihasilkan, sehingga 

anggaran publik menjadi tidak berguna.. 

3. Bagi BAPPEDA, baik itu BAPPEDA provinsi maupun kabupaten/kota 

baiknya meningkatkan sinergi dan koordinasi perencanaan pembangunan 

daerah. Selain itu juga meningkatkan koordinasi dengan sektor swasta 

sebagai mitra pemerintah. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan realisasi 

pengeluaran pemerintah agar terserap dengan baik.  
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